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ABSTRAK 
Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting mengingat perubahan arah kebijakan pemerintah 
sebagaimana dikehendaki oleh semangat reformasi untuk lebih luas memberi ruang gerak dan 
peran serta yang lebih bebas bagi masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, 
dimana pemerintah beserta perangkatnya lebih berperan sebagai fasilitator. Tujuan  penelitian  
ini adalah untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur. Sampel dalam penelitian ini 38 orang 
pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur.Pengumpulan data menggunakan kuesioner 
dan metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, uji determinasi dan uji 
hipotesis.Hasil penelitian menunjukkan nilai regresi Y = 1,054+ 0,686X1 + 0,364X2-dengan arah 
regresi yang positif, artiny apabila lingkungan kerjadan kepuasan kerja meningkat maka kinerja 
pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur juga akan meningkat.Lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur, 
karena nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Artinya semakin meningkat lingkungan 
kerjapada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  maka kinerja juga akan meningkat. Kepusan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur, 
karena nilai signfikan sebesar 0,009 kecil dari 0,05. Hal ini berarti semakin meningkat kepusan 
kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur. Lingkungan 
kerja dan kepusan kerjaberpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja  pegawai 
pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur karena nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05, 
dengan demikian hipotesis awal yang diajukan terbukti (Ha diterima). Yaitu adanya pengaruh 
yang signfikan antara lingkungan kerja dan kepusan kerja  terhadap kinerja secara bersama-
sama.Koefesien determinasi dari R square yaitu sebesar 0,618.  Hal ini berarti bahwa lingkungan 
kerja dan  kepusan kerja  berpengaruh terhadap kinerja sebesar  61,8 % sedangkan sisanya 
(100-61,8%= 38,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini). 
 

ABSTRACT  
This study aims to determine the effect of work environment and job satisfaction on employee 
performance at the BKD-PSDM Office of Kaur Regency. Samples in this study were 38 
employees at the BKD-PSDM Office of Kaur Regency. The data collection used a questionnaire 
and the analytical method used was multiple linear regression, determination test and 
hypothesis testing. The results show the regression value Y = 1.054 + 0.686X1 + 0.364X2¬with 
a positive regression direction, meaning that if the work environment and job satisfaction 
increased, the performance of employees at the BKD-PSDM Office in Kaur Regency would also 
increase. The BKD-PSDM office in Kaur Regency, because the significant value of 0.000 is 
smaller than 0.05. This means that the more the work environment at the BKD-PSDM Office of 
Kaur Regency increases, the performance will also increase. Job satisfaction has a significant 
effect on employee performance at the Kaur Regency BKD-PSDM Office, because the 
significant value of 0.009 is smaller than 0.05. This means that the increase in job satisfaction 
will increase the performance of the employees of the BKD-PSDM Office of Kaur Regency. The 
work environment and work satisfaction have a significant effect on employee performance at 
the BKD-PSDM Office of Kaur Regency because the significant value of 0.000 is smaller than 
0.05, thus the initial hypothesis proposed is proven (Ha is accepted). That is, there is a 
significant effect between work environment and job satisfaction on performance together. The 
coefficient of determination of R square is 0.618. This means that the work environment and job 
satisfaction affect performance by 61.8% while the rest (100-61.8% = 38.2%) is effected by other 
causal factors not examined in this study) 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kinerja pegawai menjadi penting mengingat perubahan arah kebijakan pemerintah 
sebagaimana dikehendaki oleh semangat reformasi untuk lebih luas memberi ruang gerak dan peran 
serta yang lebih bebas bagi masyarakat dalam kegiatan pemerintahan dan pembangunan, dimana 
pemerintah beserta perangkatnya lebih berperan sebagai fasilitator.  
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Visi, misi dan tujuan suatu instansi tidak akan tercapai tanpa didukung oleh sumber daya manusia 
yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dan kesungguhan dalam 
bekerjasama mencapai visi, misi dan tujuan tersebut.  Mengingat kinerja suatu instansi sangat 
dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang terlibat didalamnya, maka setiap instansi dituntut untuk 
memiliki pegawai dengan kemampuan dan kinerja yang tinggi. Kinerja pegawai sangatlah penting karena 
apabila kinerja pegawai kurang baik, maka dapat dipastikan semua tujuan dari suatu instansi tidak akan 
dapat dicapai. 

Kinerja menurut Mangkunegara (2017:309), adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh pegawai sesuai dengan perannya dalam suatu organisasi. 
Kinerja yang baik dapat dilihat dari hasil pekerjaan yang dapat dicapai oleh seorang pegawai. Jika hasil 
pekerjaan seorang pegawai baik dan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan maka tujuan akan 
dapat tercapai.  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah kepuasan kerja. Kepuasan 
kerja menurut Handoko (2014:45), yaitu keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan bagi para karyawan memandang pekerjaaan mereka. Sikap ini dicerminkan oleh moral 
kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja. Kepuasan kerja dapat dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan, 
dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Kepuasan dalam pekerjaan adalah kepuasan kerja yang 
dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh pujian hasil kerja, penepatan, perlakuan, peralatan, dan 
suasana lingkungan kerja yang baik. Pegawai lebih suka menikmati kepuasan kerja dalam pekerjaan 
akan lebih mengutamakan daripada balas jasa walaupun balas jasa itu penting. 

Kepuasan kerja diluar pekerjaan adalah kepuasan kerja pegawai yang dinikmati diluar pekerjaan 
dengan besarnya balas jasa yang akan diterima dari hasil kerjanya agar dia dapat memenuhi segala 
kebutuhan-kebutuhannya. Pegawai yang lebih suka menikmati kepuasanya diluar pekerjannya lebih 
suaka mempersoalkan balas jasa daripada pelaksanaan tugas-tugasnya. Kepusan kerja kombinasi 
dalam dan luar pekerjaan adalah kepuasan kerja yang dicerminkan oleh sikap emosional yang seimbang 
antara balas jasa dengan pelaksanaan pekerjaanya. Pegawai yang menikmati kepuasan kerja kombinasi 
dalam dan luar pekerjaan akan merasa puas jika hasil kerja dari balas jasanya dirasa adil dan layak. 
Tidak ada tolak ukur tingkat kepuasan yang mutlak karena setiap individu pegawai berbeda tingkat 
standar kepuasannya. Indikator kepuasan kerja hanya dapat diukur dengan kedisiplinan, moral kerja, dan 
pergantian (turnover) maka secara relatif kepuasan kerja pegawai baik. Sebaliknya jika kedisiplinan, 
moral, kerja, dan turnover pegawai besar maka kepuasan kerja karyawn diperusahaan berkurang. 

Selain kepuasan kerja, kinerja juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Lingkungan kerja yang baik 
akan menimbulkan kenyamanan dan membangkitkan semangat kerja pegawai (Siagian, 2014:98). 
Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi pegawai melalui pengikatan hubungan yang harmonis 
dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai yang ada di tempat bekerja akan membawa dampak yang positif bagi pegawai, sehingga 
kinerja pegawai dapat meningkat. 

Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur merupakan sebuah instansi yang ada di Kabupaten Kaur. 
Fenomena yang terjadi pada saat ini di Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur adalah masih rendahnya 
kepuasan kerja yang disebabkan kurang perhatian dari instansi terhadap pegawai yang memiliki 
presatasi dan juga promosi jabatan yang masih menggunakan sistem kekeluargaan. Untuk lingkungan 
kerja juga masih terdapat ketidaknyaman disebabkan pendingin ruangan yang tidak maksimal dan 
terkadang terasa panas, hal lain juga terlihat dari kebisingan saat bekerja yang disebabkan karena 
adanya saling adu pendapat baik antara sesama pegawai maupun sesama anggota dewan. 

 
LANDASAN TEORI 

 
Lingkungan Kerja  

Menurut Komarudin (2016:231), menyatakan bahwa : lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, 
psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh terhadap pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya. Kehidupan sosial yang dimaksud berkenaan dengan keyakinan nilai-nilai, sikap, pandangan, 
pola atau gaya hidup di lingkungan sekitar serta interaksi antara orang-orang yang bekerja dalam suatu 
perusahaan baik itu interaksi antara atasan dengan bawahan maupun dengan rekan kerja. 

 
Kepuasan Kerja  

Menurut Sutrisno (2017:74), kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan 
yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja 
dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis.Kepuasan kerja menurut Handoko (2014:45), 
yaitu keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi para karyawan 
memandang pekerjaaan mereka. Menurut Hasibuan (2014:52) kepuasan kerja adalah sikap emosional 
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yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja. Kepuasan 
kerja itu sendiri dapat diartikan sebagai hasil kesimpulan yang didasarkan pada perbandingan mengenai 
apa yang secara nyata diterima oleh karyawan  dari pekerjaannya dibandingkan dengan apa yang 
diharapkan, diinginkan dan dipikirkan sebagai hal yang pantas atau berhak baginya. 

 
Kinerja  

Menurut Mangkunegara (2017:67), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 
yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggungjawab yang 
diberikan kepadanya. Tidak jauh berbeda Siagian (2014:227) mendefinisikan kinerja sebagai suatu 
keseluruhan kemampuan   seseorang   untuk   bekerja   sedemikian   rupa   sehingga mencapai tujuan 
kerja secara optimal dan berbagai sasaran yang telah diciptakan dengan pengorbanan yang secara rasio 
lebih kecil dibandingkan dengan hasil yang dicapai.  

 
 

METODE PENELITIAN 
 

Metode Analisis  
Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2016:275) regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 
keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel indenpenden sebagai 
faktor perdiktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).  Adapun bentuk persamaan regresi linier 
berganda menurut Sugiyono (2016:151) adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
Y  = kinerja 
X1 = lingkungan kerja 
X2 = kepuasan kerja 
bi,b2 = koefesien korelasi 
a = Nilai konstanta 
e  = erorr 
 
Koefisien Determinasi (R2) 

 Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variabel dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam menerangkan variabel dependen sangat 
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
 
Pengujian Hipotesis 
Uji t 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel   bebas secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel terikat. 
Uji F 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil dan Pembahasan  
 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Metode analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi variabel kinerja jika variabel 
lingkungan kerja, kepusan kerja  mengalami peningkatan atau penurunan. Hasil perhitungan regresi 
berganda dengan bantuan program SPSS dapat dilihat pada Tabel  berikut : 
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Tabel 1. Model Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.054 5.650  .187 .853 

Lingkungan Kerja .686 .134 .593 5.118 .000 
Kepuasan Kerja .364 .132 .319 2.751 .009 

a. Dependent Variable: Kinerja 
 
Sumber: Hasil penelitian dan diolah, 2021 
  
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat persamaan regresi yang terbentuk adalah : 
Y = 1,054+ 0,686X1 + 0,364X2. 

1. Nilai konstanta 1,054 mempunyai arti bahwa apabila variabel lingkungan kerja  (X1) dan  kepusan 
kerja dianggap sama dengan nol maka variabel Kinerja  (Y) akan tetap sebesar 1,054 

2. Pengaruh Lingkungan kerja  (X1) terhadap Kinerja  (Y) 
Nilai koefesien regresi variabel X1 (lingkungan kerja ) adalah sebesar 0,686 dengan asumsi apabila X1 
(lingkungan kerja ) mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka Y (Kinerja) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,686 kali. 

3. Pengaruh Kepusan kerja (X2) terhadap Kinerja  (Y) 
Nilai koefesien regresi variabel X2 (kepusan kerja) adalah sebesar 0,364 dengan asumsi apabila X2 
(kepusan kerja) mengalami kenaikan sebesar satu-satuan maka Y (Kinerja) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,364  kali. 

 
Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 2. Koefesien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .786a .618 .597 2.138 

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja 
Sumber: Penelitian dan diolah, 2021 
 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS dapat diketahui nilai koefesien determinasi 
dari R square yaitu sebesar 0,618.  Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja  dan kepusan kerja  memiliki 
pengaruh terhadap kinerja sebesar  61,8 % sedangkan sisanya (100-61,8%= 38,2%) dipengaruhi oleh 
faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis secara parsial atau uji t bertujuan untuk mengetahui tingkat pengaruh 
variable X terhadap variable Y secara terpisah atau masing-masing variable X.   Dari hasil perhitungan 
pada Tabel 1 maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1.  Pengaruh Lingkungan kerja  Terhadap Kinerja  

Berdasarkan Tabel 10 diketahui nilai signifikansi variabel lingkungan kerja  sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur, dengan demikian hipotesis awal yang 
diajukan dapat terbukti (Ha diterima). Dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat nilai lingkungan 
kerja  pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  maka kinerja  pegawai  juga akan semakin 
meningkat, sebaliknya semakin rendah nilai lingkungan kerja    maka kinerja  pegawai juga akan 
semakin rendah. 

2.  Pengaruh Kepusan Kerja  Terhadap Kinerja 
Berdasarkan Tabel 10 diketahui nilai signifikansi variabel kepusan kerja  sebesar 0,009 lebih kecil dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepusan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur, dengan demikian hipotesis kedua yang diajukan 
dapat terbukti (Ha diterima). Dapat disimpulkan bahwa semakin meningkat kepusan kerja pada 



p-ISSN 2807-2405                                                                                                    e-ISSN 2807-212X 
 

204 | Albed Alfahmi, Sulisti Afriani, Rina Trisna Yanti; The Effect of Work Environment and... 

pegawai di Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  maka kinerja  pegawai  akan semakin tinggi, 
sebaliknya semakin rendah kepusan kerja  pegawai  maka kinerja  pegawai juga semakin rendah. 
 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Uji simultan adalah pengujian hipotesis yang untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut output pengujian hipotesis dengan SPSS : 
Tabel 3. Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 Regression 259.317 2 129.658 28.354 .000b 
Residual 160.052 35 4.573   
Total 419.368 37    

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja 

Sumber: Hasil penelitian dan diolah, 2021 
 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja  dan kepusan kerja  berpengaruh signifikan secara 
bersama-sama terhadap kinerja  pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur , dengan demikian 
hipotesis awal yang diajukan terbukti (Ha diterima). Yaitu adanya pengaruh yang signfikan antara 
lingkungan kerja  dan kepusan kerja  terhadap kinerja secara bersama-sama. 
 
Pengaruh Lingkungan Kerja  Terhadap Kinerja  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai regresi untuk pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja 
menunjukan nilai sebesar 0,686 atau memiliki arah regresi yang positif, Artinya semakin meningkat 
lingkungan kerja pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  maka kinerja juga akan meningkat. Hal ini 
sejalan dengan hasil uji hipotesis bahwa lingkungan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur, karena nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. 
Hal ini menggambarkan dengan adanya lingkungan kerja yang nyaman maka pegawai dapat bekerja 
dengan baik. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Komarudin (2016:231), menyatakan bahwa : 
lingkungan kerja adalah kehidupan sosial, psikologi, dan fisik dalam perusahaan yang berpengaruh 
terhadap pekerja dalam melaksanakan tugasnya. Kehidupan sosial yang dimaksud berkenaan dengan 
keyakinan nilai-nilai, sikap, pandangan, pola atau gaya hidup di lingkungan sekitar serta interaksi antara 
orang-orang yang bekerja dalam suatu perusahaan baik itu interaksi antara atasan dengan bawahan 
maupun dengan rekan kerja. 
 
Pengaruh Kepusan kerja  Terhadap Kinerja 

Hasil penelitian menunjukkan hasil uji regresi sebesar 0,364 dengan arah regresi positif, artinya 
semakin meningkat kepusan kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai Kantor BKD-PSDM 
Kabupaten Kaur .  Hasl uji hipotesis untuk pengaruh kepusan kerja  terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  memiliki pengaruh yang signidikan, karena nilai signfikan sebesar 
0,009 kecil dari 0,05. Hal ini menggambarkan dengan adanya kepusan kerja pada pegawai yang 
diberikan oleh instansi melalu penghargaan bagi pegawai yang berprestasi maka kinerja pegawai juga 
akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Sutrisno (2017:74) kepuasan kerja adalah suatu sikap 
karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerjasama antar karyawan, 
imbalan yang diterima dalam kerja dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Hal ini dapat 
dilihat dari kepuasan pegawai dalam bekerja yang dapat dilihat dari tugas yang diberikan sesuai dengan 
keterampilan yang dimiliki, dalam melakukan suatu kegiatan selalu mendapat dukungan dari rekan kerja, 
promosi yang dilakukan perusahaan memotivasi pegawai untuk berkembang yang mampu menimbulkan 
kepuasan pada diri pegawai. Dengan adanya kepuasan kerja maka pegawai akan memiliki prestasi yang 
tinggi dalam bekerja. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
1. Hasil penelitian menunjukkan nilai regresi Y = 1,054+ 0,686X1 + 0,364X2  dengan arah regresi 

yang positif, artiny apabila lingkungan kerja dan kepuasan kerja meningkat maka kinerja pegawai 
pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur juga akan meningkat. 

2. Lingkungan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor BKD-PSDM 
Kabupaten Kaur, karena nilai signifikan sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Artinya semakin meningkat 
lingkungan kerja pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  maka kinerja juga akan meningkat.  

3. Kepusan kerja  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor BKD-PSDM 
Kabupaten Kaur , karena nilai signfikan sebesar 0,009 kecil dari 0,05. Hal ini berarti semakin 
meningkat kepusan kerja maka akan meningkatkan kinerja pegawai Kantor BKD-PSDM 
Kabupaten Kaur.  

4. Lingkungan kerja  dan kepusan kerja  berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
kinerja  pegawai pada Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur karena nilai signifikan sebesar 0,000 
kecil dari 0,05, dengan demikian hipotesis awal yang diajukan terbukti (Ha diterima). Yaitu 
adanya pengaruh yang signfikan antara lingkungan kerja  dan kepusan kerja  terhadap kinerja 
secara bersama-sama. 

5. Koefesien determinasi dari R square yaitu sebesar 0,618.  Hal ini berarti bahwa lingkungan kerja  
dan  kepusan kerja  berpengaruh terhadap kinerja sebesar  61,8 % sedangkan sisanya (100-
61,8%= 38,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 

Saran 
1.  Disarankan kepada Kepala Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  agar melengkapi sarana dan 

prasrana kerja yang mengikuti perkembangan teknologi seperti mengganti laptop lama dengan 
model dan tipe terbaru, dan peralatan lain yang dapat mempermudah pekerjaan dengan versi 
terbaru dengan mengikuti perkembangan teknologi. 

2. Disarankan kepada Pegawai Kepala Kantor BKD-PSDM Kabupaten Kaur  untuk dapat 
mempertahankan kepuasan kerjanya karena meningkatkan loyalitas terhadap pekerjaan dengan 
adanya kepuasan dalam bekerja akan meningkatkan kinerja. 

 
. 
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